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BAB 1

1.1

1.2

BAB1 UMuM

Pendahuluan

Ketika terjadi bencana, masyarakat akan menjadi pihak pertama yang harus bertindak untuk
menghadapinya. Biasanya respon pertama tersebut sangat menentukan keadaan penanggulangan
bencana selanjutnya. Lebih jauh lagi, pengetahuan tentang kondisi wilayah masing-masing
sangat dibutuhkan untuk menentukan tindakan yang harus dilakukan dalam rangka mencegah
atau mengurangi resiko bencana. Tindakan penanggulangan bencana yang efektif dapat
dilakukan hanya jika sudah ada diskusi tentang kondisi lingkungan diantara stakeholders, seperti
anggota masyarakat, pemerintah, akademisi dan LSM. Tindakan penanggulangan bencana akan
bisa berhasil jika melibatkan secara langsung masyarakat dimana bencana tersebut terjadi. Selain
itu, inisiatif dari anggota masyarakat tidak hanya memberikan dampak berupa reaksi dan respon
yang benar pada saat bencana, namun juga akan memudahkan mereka melakukan pemulihan
kembali dari kerusakan akibat bencana serta membuat mereka lebih tahan terhadap bencana.
Maka, meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menanggulangi bencana merupakan satu hal

yang paling penting untuk mengurangi dampak dan resiko terhadap bencana.

Panduan ini berisi penjelasan tentang usaha-usaha penanggulangan bencana berbasis masyarakat
(PBBM) bagi orang-orang yang berwenang untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan
tersebut. Panduan ini disusun sesingkat mungkin namun mampu menyediakan informasi yang
cukup mengenai kegiatan penanggulangan bencana berbasis masyarakat. Oleh karena itu,
panduan ini diharapkan dapat di baca oleh yang berkepentingan dan mampu membantu mereka
dalam merencanakan kegiatan PBBM dan sekaligus memberikan kontribusi untuk meningkatkan

tingkat keselamatan masyarakat dan mengurangi resiko bencana di Indonesia.

Kebijakan Dasar dalam Perencanaan Kegiatan PBBM

Hal-hal penting yang harus dipertimbangkan dalam merencanakan kegiatan PBBM adalah

sebagai berikut:
a) Partisipasi masyarakat

Partisipasi masyarakat sangat penting baik pada perencanaan maupun pelaksanaan
penanggulangan bencana. Jika perencanaan kegiatan tersebut tidak melibatkan masyarakat, besar
kemungkinan pelaksanaanya nanti tidak sukses. Oleh karena itu, diskusi secara terus menerus
dengan seluruh unsur masyarakatan dalam penyusunan rencana penanggulangan bencana harus
dilakukan.

Kegiatan PBBM akan sangat efektif jika kegiatan tersebut merupakan inisiatif langsung dari
masyarakat serta dilaksanakan dengan dipimpin oleh anggota masyarakat tersebut. Namun pada

kenyataanya, sebagian besar kegiatan tersebut berasal dari luar. Oleh karena itu, perlu dilakukan
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peningkatan kemampuan masyarakat serta mendorong mereka untuk bertindak secara sukarela

pelaksanaanya.
b) Keterlibatan semua stakeholder seperti pemerintah daerah, akademisi dan penduduk

Komunikasi antara semua stakeholder tentang resiko bencana akan menjadi langkah awal menuju
keberhasilan usaha penanggulangan bencana sesuai dengan kondisi daerah masing-masing. Tukar
menukar infomasi yang dimiliki oleh masing-masing stakeholder akan menciptakan perencanaan

dan solusi yang dinamis dan konstruktif dalam penanggulangan bencana.

c) Partisipasi dari seluruh anggota masyarakat termasuk anak-anak, pemuda dan orang yang

pernah mengalami bencana sebelumnya.

Rencana penanggulangan bencana yang efektif harus mampu mempertimbangkan sudut pandang
dan pendapat semua anggota masyarakat. Orang tua, orang cacat, anak-anak, serta ibu hamil
harus mendapat perlakukan khusus dan pertolongan pada saat bencana terjadi. Sebelum rencana

diputuskan, pendapat anggota masyarakat harus diperhatikan.
d) Pemanfaatan pengetahuan dan kearifan lokal

Setiap masyarakat memiliki pengetahuan dan informasi yang berguna berdasarkan pengalaman
dan sejarah mereka. Kearifan lokal terkadang lebih bermanfaat melebihi teknologi mutakhir
untuk penanggulangan bencana di masyarakat. Penggalian dan pemanfaatan ide-ide lokal tersebut

harus dilakukan dalam rangka usaha penanggulangan bencana berbasis masyarakat.

e) Pemanfaatan kebiasaan lokal, termasuk sistem dan metode tradisional untuk mengurangi

resiko bencana

Jika masyarakat telah berulang kali menghadapi bencana, mereka biasanya memiliki
kebiasaan-kebiasaan, metode serta sistem untuk menanggulangi bencana. Hal-hal tersebut harus

dimanfaatkan secara maksimal untuk mengurangi resiko bencana.
f) Keberlanjutan kegiatan PBBM

Banyak sekali hambatan atas keberlanjutan kegiatan PBBM, misalnya: keterbatasan dana,
kurangnya personil yang mau bekerja aktif untuk masyarakat, serta adanya isu lain yang lebih
penting dalam masyarakat. Hasil dari kegiatan penanggulangan bencana biasanya tidak nampak,
keberhasilan penanggulangan bencana berarti tidak ada dampak dari bencana tersebut. Namun,
usaha yang terus menerus dalam penanggulangan bencana akan memberikan perbedaan hasil
yang luar biasa. Hal ini dapat terlihat pada kasus di Pulai Simeuleu (Praktek-praktek yang
berguna) sehingga kita harus mempertimbangkan untuk melaksanakan kegiatan penanggulangan

bencana secara terus-menerus.




Pedoman Perumusan Rencana Penanggulangan Bencana Daerah

1.3

Salah satu opsi untuk keberlanjutan kegiatan PBBM adalah dukungan dari pemerintah daerah
dengan memasukkan kegiatan PBBM sebagai agenda resmi pemerintah daerah. Opsi lain adalah
penarikan biaya kepada anggota masyarakat sehingga dapat digunakan untuk pembiayaan

kegiatan PBBM sckaligus menanamkan rasa memiliki pada anggota masyarakat.

Kemampuan Masyarakat yang harus diperkuat untuk Efektifitas

Penanggulangan Bencana
Kemampuan masyarakat untuk penanggulangan bencana yang efektif dapat dibagi menjadi tiga

kategori. Perencanaan kegiatan penanggulangan bencana seharusnya mempertimbangkan hal

tersebut.

a)  Pengetahuan mengenai bencana alam dan kesadaran akan pentingnya penanggulangan

bencana.
- Memahami mekanisme dan resiko bencana serta dampaknya bagi masyarakat

- Menyadari  pentingnya penanggulangan bencana dan mempertimbangkan
langkah-langkah seta tindakan yang akan diambil untuk mengurangi kerusakan yang

diakibatkan bencana yang akan datang.

b)  Kemampuan untuk mengambil tindakan yang dibutuhkan untuk menanggulangi bencana

secara terkoordinasi

- Melakukan tindakan persiapan dan penanggulangan bencana paMengambil upaya
untuk persiapan dan peringanan terhadap serangan bencana, dan melakuakn tindakan

yang cepat dan baik pada saat keadaan darurat.

- Memahami pentingnya kerjasama antar warga dan masyarakat serta dengan organisasi
terkait untuk mengurangi dampak bencana, dan mengambil tindakan yang

terkoordinasi.

- Membuat pengajuan kepada organisasi terkait termasuk pemerintah lokal untuk
mengambil tindakan yang dibutuhkan atas masalah-masalah yang sulit diatasi baik oleh

mereka sendiri maupun masyarakat.

) Sistem untuk mendukung tindakan masyarakat dan meningkatkan kesadaran masyarakat

dalam penanggulangan bencana.
- Kepemimpinan untuk mewujudkan masyarakat yang tahan bencana

- Pengembangan sistem untuk keberlanjutan kegiatan PBBM
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Format Dasar Kegiatan PBBM

Ada beberapa langkah untuk melakukan kegiatan PBBM. Panduan ini bersisi penjelasan
mengenai kegiatan-kegiatan dan proses untuk PBBM. Penggunaan panduan ini diharapkan

mempertimbangkan kondisi dari komunitas masing-masing.

Diagram alir proses pelaksanaan PBBM ditunjukkan oleh gambar dibawah.

Definisi profil masyarakat/ penilitian masyarakat
Pelatihan pemimpin
(& J
( ‘ N
Masyarakat yang Berpatisipasi dalam workshop
(& J

v

Kegiatan PBBM sebagai aktivitas sehari-hari masyarakat

Gambar 1.4.1 Diagram alir proses kegiatan PBBM

Untuk melaksanakan kegiatan PBBM, yang pertama kali harus dilakukan adalah pendefinisian
profil masyarakat sehingga kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif. Analisis tentang
kondisi masyarakat harus digunakan sebagai basis untuk pelaksanaan kegiatan PBBM. Analisis
tersebut meliputi analisis terhadap karakter masyarakat, keberadaan kegiatan yang sudah ada,

sejarah dan pengalaman mengenai, serta kondisi sistem penanggulangan bencana yang sudah ada.

Setelah memahami kondisi terkini di masyarakat, diadakan program pelatihan bagi pemimpin
masyarakat. Karena kegiatan PBBM dapat dilaksanakan dan dijaga keberlanjutanya jika ada
kepemimpinan yang kuat dari orang yang berpengaruh di masyarakat, maka perlu para pemimpin
tersebut harus ditumbuhkan kesadarannya mengenai pentingnya kegiatan PBBM. Selain itu,
mereka juga harus diberi inspirasi sehingga mampu memperkuat anggota masyarakat lainnya

untuk bertindak dalam usaha penanggulangan bencana.

Workshop bagi anggota masyarakat didesain dengan mempertimbangkan hasil analisis kondisi
masyarakat. Program-program dalam workshop tersebut memiliki fokus yang berbeda-beda
untuk setiap komunitas tergantung pada sejarah bencana di masa lalu, situasi serta modal sosial
yang ada di komunitas tersebut. mengenai peran serta masyarakat akan disusun berdasarkan hasil

dari analisis masyarakat.

Selanjutnya, melalui semua kegiatan tersebut, masyarakat diharapkan menjadikan usaha-usaha

PBBM sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari mereka.
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Detail informasi dari masing-masing kegiatan tersebut dijelaskan pada Bab 2.

[Praktek yang berguna 1]
“Pengalaman Masa Lalu Membuat Masyarakat Lebih Tahan Terhadap Bencana”

Pulau Simeulue terletak 40 km di selatan epicenter (pusat) gempa bumi pada 26 Desember
2004. 3 hingga 10 meter gelombang pasang datang 10 menit setelah goncangan dan
menyebabkan kerusakan structural yang berarti, menghancurkan seluruh desa di dekat pantai.
Namun, angka kematian di pulau Simeuleu akibat Tsunami tercatat hanya 7 orang.

Ini berkat usaha warga Simeuleu untuk melakukan pembelajaran secara terus menerus setelah
pengalaman pahit di masa lalu ketika mereka mengalami kerusakan yang sangat parah karena
tsunami tahun 1907. Masyarakat menceritakan pengalaman mereka menjadi sebuah buku yang
menjelaskan tentang Tsunami dan bagaimana melindungi diri dari Tsunami. Cerita ini
disampaikan dalam bentuk cerita dari mulut ke mulut maupun lagu

Praktek di Simeuleu ini menunjukkan bahwa cerita dari mulut ke mulut menjadi usaha mitigasi
yang sangat berguna untuk menyelamatkan nyawa manusia.

Mempelajari
di Sekolah
1.4%

Berpengala
man Lainnya

9.2%
27.1% Tidak Tahu

12.8%

Mendengar

Mengetahui

dari buku dari
atau TV Keluarga
3.3% atau Teman

A aa

Hasil survey mengenai pengetahuan tentang
tsunami (dilakukan setelah tsunami 2004)

Cerita SMONG yang diceritakan dari mulut
ke mulut lintas generasi

S

Peta Simeuleu dan epicenter ketika terjadi
tsunami 2004
Simeulue Island
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BAB 2

2.1

2.1.1

2.1.2

LANGKAH-LANGKAH PANDUAN KEGIATAN PENANGGULANGAN
BENCANA BERBASIS MASYARAKAT

Profil Masyarakat

Profil masyarakat sangat dibutuhkan untuk menunjang penanggulangan bencana di masyarakat
yang efektif. Profile tersebut membutuhkan data yang didapatkan berdasar kondisi sebenarnya
pada masyarakat. Salah satu sarana yang sangat penting yang digunakan untuk mengumpulkan

data mengenai masyarakat adalah survey ke masyarakat.

Metode Penelitian

Survey dengan kuisioner sangat berguna untuk memperoleh data-data komunitas termutakhir.
Survey ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan pertemuan-pertemuan masyarakat atau
kunjungan dari rumah ke rumah. Namun, melakukan survey ke setiap anggota masyarakat sulit
dilakukan karena keterbatasan surveyor dan dana, oleh karena itu wawancara kepada beberapa
pemimpin masyarakat baik formal maupun informal dapat mempermudah deskripsi profil
masyarakat. Selain itu, data mengenai masyarakat dapat juga diperoleh dari badan statistik

maupun ahli statistik bencana.

Item-item Survey
Berikut adalah item-item dari survey
a) Profil bencana

Hal pertama yang harus dilakukan adalah menggambarkan profil bencana di daerah rarget.
Wilayah yang terkena dampak, besar dan frekuensi bencana, kelompok orang yang harus
diperhatikan ketika bencana (orang tua, wanita, anak-anak, orang cacat) harus dimasukkan dalam
profil bencana. Selain itu, data mengenai bencana di masa lalu harus diilustrasikan dengan baik

sehingga profil yang diperoleh benar-benar menggambarkan kondisi riil di masyarakat.

Jenis bencana dan daerah dimana kegiatan PBBM dilakukan akan diputuskan berdasarkan hasil

survey.
b) Sistem penanggulangan bencana yang ada di masyarakat

Informasi mengenai bagaimana respon masyarakat terhadap bencana menjadi pedoman yang
penting untuk menentukan kegiatan yang akan dilakukan. Kekurangan-kekurangan yang ada
dimasyarakat dalam persiapan menghadapi bencana harus diketahui, misal: akses terhadap resiko
bencana, persiapan evakuasi yang aman, fasilitas dan peralatan penanggulangan bencana, serta

kesulitan lain yang muncul saat penanggulangan bencana.

Jika bencana sering terjadi, masyarakat biasanya memiliki metode tradisional yang dilakukan

untuk memberi tahu adanya bencana, seperti menggunakan kenthongan sebagai tanda peringatan
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2.1.3

2.2
2.2.1

dini. Pengetahuan tentang sistem tradisional ini sangat berguna untuk meningkatkan kemampuan

serta perbaikan jika ada kelemahan sistem dalam rangka penanggulangan bencana selanjutnya.

Selain melakukan perbaikan atas kekurangan yang ada, sistem tradisional ini harus dimasukkan

dalam perencanaan kegiatan PBBM.
¢) Informasi dasar tentang masyarakat dan organisasi kemasyarakatan

Informasi dasar mengenai masyarakat dan organisasi yang ada di masyarakat harus dikumpulkan
juga. Informasi tersebut akan menggambarkan karakteristik dari masyarakat yang akan

menentukan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka PBBM.

Keberadaan fasilitas infrastruktur termasuk alat komunikasi akan menjadi informasi penting

untuk menentukan sistem terbaik untuk penanggulangan bencana.

Prosedur pengambilan keputusan, pengaruh pemimpin terhadap kegiatan di masyarakat, serta
modal sosial masyarakat merupakan informasi yang sangat penting. Selain itu, hubungan antara
pemerintah dan akses terhadap pelayanan publik harus diperjelas untuk memastikan
keberlanjutan kegiatan tersebut. Keberadaan komite khusus atau organisasi untuk
penanggulangan bencana di masyarakat, serta dukungan baik dari pemerintah maupun organisasi
lainnya untuk penanggulangan bencana dimasyarakat harus diteliti dengan baik sebelum kegiatan
PBBM dimulai agar tidak terjadi duplikasi kegiatan atau untuk kolaborasi pelaksanaan kegiatan

yang efektif.

Organisasi atau pihak yang bertanggung jawab serta metode pendekatan terhadap anggota

masyarakat akan diputuskan berdasar informasi yang diperoleh.
Contoh kuisioner dapat dilihat di LAMPIRAN 1.

Pembuatan Profil Masyarakat secara Mandiri

Pemimpin masyarakat dapat berinisiatif untuk menghimpun data masyarakat secara mandiri
untuk membentuk profil masyarakatnya dan menggunakan profil tersebut untuk kegiatan PBBM
yang lain.Contoh formulir yang berisi item-item yang harus di kumpulkan dapat dilihat di
LAMPIRAN II.

Pelatihan Pemimpin Masyarakat

Maksud dan Tujuan Pelatihan Pemimpin Masyarakat

Tujuan utama dari pelatihan terhadap pemimpin masyarakat adalah untuk membangkitkan
motivasi para pemimpin masyarakat tersebut sehingga dia mampu memimpin anggotanya
melaksanakan kegiatan-kegiatan penanggulangan bencana di masyarakat dan selanjutnya
kegiatan-kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik. Praktek-praktek yang sudah

dilaksanakan sebelumnya yang menunjukkan motivasi dan komitment para pemimpin ini
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2.2.2

1)

merupakan kunci utama untuk mendorong keikutsertaan secara aktif dari anggota masyarakat
lainnya dalam setiap kegiatan. Oleh karena itu, langkah pertama usaha penanggulangan bencana
berbasis masyarakat adalah dengan meningkatkan kemampuan para pemimpinnya untuk
melaksanakan usaha tersebut, yang selanjutnya diharapkan mampu meningkatkan juga kemauan

mereka untuk menjalankan usaha-usaha tersebut di wilayahnya masing-masing.
Tujuan khusus dari pelatihan ini adalah:

(1) Meningkatkan pengetahuan para pemimpin masyarakat untuk memahami karakteristik

bencana alam yang sering terjadi di wilayahnya.

(2) Mensosialisaikan hasil survey kondisi masyarakat kepada para pemimpin masyarakat
untuk membangkitkan rasa tanggung jawab mereka untuk mengembangkan usaha

penanggulangan bencana yang lebih baik di wilayahnya.

(3) Untuk meningkatkan kemampuan pemimpin masyarakat dalam menjalankan usaha

pengurangan resiko bencana

Format Pelatihan

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, pelatihan dilaksakanan dengan mempertimbangkan tiga

komponen berikut:
Komponen 1 : Mempelajari kondisi dan resiko bencana di Indonesia dan wilayah masing-masing.

Komponen 2: Mempelajari usaha-usaha penanggulangan bencana yang sudah ada di Indonesia

dan wilayah masing-masing
Komponen 3: Mempelajari usaha penanggulangan bencana berbasis masyarakat

Komponen 1: Mempelajari kondisi dan resiko bencana di Indonesia dan wilayah

masing-masing

Pada komponen ini, peserta pelatihan dikenalkan dengan informasi mengenai bencana alam yang
telah terjadi serta resiko-resikonya di Indonesia dan di wilayah masing-masing sebagai
pengetahuan dasar untuk mempelajari sistem penanggulangan bencana. Bencana alam yang
sering terjadi di wilayah masing-masing harus diberikan perhatian lebih. Komponen ini dapat

dibagi menjadi sub komponen sebagai berikut:

@) Mekanisme dan karakteristik fisik dari bencana alam, termasuk didalamnya
kecenderungan dari bencana tersebut di Indonesia serta resiko-resikonya di wilayah

masing-masing

Pengetahuan yang diberikan tidak hanya informasi umum mengenai bencana alam di Indonesia,

namun harus juga termasuk bencana alam yang sering terjadi di wilayah peserta pelatihan.
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2)

Gambar dan video sebaiknya digunakan untuk mempermudah peserta memahami karakteristik

dan mekanisme bencana tersebut.

(2) Dampak bencana terhadap manusia dan lingkungan, terutama dampak bencana yang

terjadi di wilayah peserta serta berskala besar

Video dan gambar akan lebih mudah untuk memicu empati peserta terhadap dampak bencana

alam tersebut.
3) Tindakan dan sistem untuk penanggulangan bencana

Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan dan sistem yang efektif untuk
penanggulangan bencana di wilayah tersebut, informasi mengenai kondisi sistem yang ada saat

ini serta pemanfaatan teknologi yang ada harus diberikan kepada peserta.

Komponen 2: Mempelajari usaha-usaha penanggulangan bencana yang sudah ada di
Indonesia dan wilayah masing-masing

Pada komponen ini, peserta akan mempelajari ide pokok dari penanggulangan bencana, serta
sistem penanggulangan bencana dari tingkat nasional ke tingkat daecrah. Memahami kondisi
sebenarnya adalah sebuah langkah penting untuk memperbaiki sistem mereka, terutama aliran
informasi dalam penaggulangan bencana harus dijelaskan dengan baik sesuai dengan sistem yang

ada. Komponen ini dapat di bagi menjadi beberapa sub komponen sebagai berikut.
() Siklus penanggulangan bencana

Pesrta harus memahami siklus penanggulangan bencana yang menunjukkan proses dasar
kegiatan-kegiatan penaggulangan bencana. Mereka harus mampu membuat siklus tersebut sesuai

dengan kondisi masyarakatnya.

Siklus ini harus memperhatikankan bahwa kegiatan-kegiatan pada fase rekovery, rehabilitasi, dan

rekontruksi telah mempertimbangkan kemungkinan bencana di masa depan.

Siklus
Penanggulangan p spo

Bencana oveti

ekeristruksi

Gambar 2.2.1 Siklus penanggulangan bencana
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2) Sistem penanggulanagn bencana alam tingkat Nasional dan regional

Informasi tentang sistem penanggulangan bencana ditingkat Nasional dan regional harus
diberikan kepada para peserta, sehingga mereka dapat memahami sistem yang ada di daerahnya
masing-masing. Selain itu, mereka juga harus diperkenalkan tentang organisasi yang bertanggung
jawab terhadap usaha penanggulangan bencana, dasar hukum sistem penaggulangan bencana,

serta sistem peringatan dini yang ada.
3) Sistem penanggulangan bencana di tingkat Regional dan lokal

Sistem penanggulangan bencana yang ada didaerah para peserta harus di jelaskan secara detail.
Selain itu para peserta harus tahu dan paham mengenai organisasi di tingkat lokal yang
bertanggung jawab atas penanggulangan bencana, tindakan yang harus diambil pada saat gawat
darurat maupun saat normal, serta sistem peringatan dini yang ada di masyarakat dan

kemungkinan pengembangannya.

Satellite Satellite
Internet Radio

Anggota SATLAK

POSKO di
SATLAK

Komunitas

Komunitas

Tel,Loudspeaker,

Kenthongan, etc.

Komunitas

SATLAK

SATKORLAK |_>| Sirine

Tel,Loudspeaker,

Kenthongan,Radio, etc.
Gambar 2.2.2 Contoh sistem peringatan dini di Kabupaten Padang Pariaman
3) Komponen 3: Mempelajari usaha penanggulangan bencana berbasis masyarakat

Ini adalah komponen utama dalam pelatihan ini.Peserta belajar tentang bagaimana melakukan

usaha penanggulangan bencana di komunitasnya.Komponen ini terdiri atas beberapa komponen..
1) Pentingnya melakukan kegiatan PBBM

Peserta diharapkan menyadari bahwa kegiatan di tingkat masyarakat sangat penting untuk
mengurangi dampak bencana di daerah masing-masing.Peserta harus diperkenalkan juga dengan
pengalaman di masa lalu yang menunjukan aksi-aksi penyelamatan oleh masyrakat dan

pengurangan dampak bencana, seperti kasus pulau Simeulue (Praktek-praktek yang berguna 1).

2) Pentingnya kepemimpinan dalam penanggulangan bencana

10



Pedoman Perumusan Rencana Penanggulangan Bencana Daerah

Peserta harus mengetahui pentingya peran pemimpin dalam pelaksanaan kegiatan
penanggulangan bencana yang efektif. Oleh karena itu harus dilakukan pemberian materi untuk
memotivasi peserta agar memimpin PBBM. Cerita ”Inamura-no-hi” (Praktek-praktek Berguna 2)

merupakan bahan yang baik untuk pembelajaran.
Gambar cerita dan brosur dari cerita “Inamura-no-hi” dapat dilihat di LAMPIRAN III & IV.
3) Sarana untuk kegiatan PBBM

Latihan praktis harus diadakan sebagai saranan untuk mempelajari kegiatan PBBM untuk
memperlancar kegiatan tersebut serta sebagai sarana keikutsertaan peserta dalam workshop untuk
masyarakat. Selain itu, masukan dari peserta program pelatihan sangat berguna untuk
memodifikasi sarana tersebut agar sesuai dengan kondisi lokal dan dapat dimanfaatkan dalam

workshop untuk masyarakat.

Pemetaan Daerah Rawan Bencana berbasis masyarakat termasuk didalamnya program
peninjauan kota adalah cara yang paling efektif untuk kegiatan PBBM. Penjelasan lebih detail
berada di bagian 2.3.2.

Penjelasan mengenai sarana lainnya dilampirkan dalam LAMPIRAN (LAMPIRAN S5:
Pembuatan alat ukur hujan sederhana; LAMPIRAN 6: Percobaan rumah tahan gempa dari kertas)

4) Sistem penanggulangan bencana termasuk pembentukan komite, dan sistem peringatan

dini di tingkat masyarakat.

Agar kegiatan PBBM dapat dilaksanakan, perlu dibentuk komite bencana dan pengembangan
system penanggulangan bencana yang sesuai dengan kondisi masyarakat tersebut.
Pengembangan sistem penanggulangan bencana yang bersifat terus menerus sesuai dengan
kerangka kerja masing-masing harus dibentuk. Pengembangan ini harus mempertimbangkan
kondisi masyarakat tersebut saat ini serta harus memanfaatkan organisasi dan sistem yang sudah

ada secara efektif. Contoh komite dan sistem peringatan dini dicantumakn pada bagian 2.3.2.
(5) Latihan Evakuasi/ penanggulangan bencana

Latihan evakuasi adalah kegiatan yang penting untuk memastikan pengambilan tindakan yang
tepat dan cepat pada saat keadaan darurat. Membuat rencana dan sistem saja tidak bisa
memastikan bahwa seseorang akan melakukan tindakan yang tepat dalam situasi sesungguhnya.
Latihan membuat mereka tahu apa yang sebaiknya dilakukan, serta untuk mereview poin-poin

yang harus ditingkatkan berdasarkan latihan tersebut.

Dalam pelatihan, contoh tentang latihan evakuasi sebaiknya dikenalkan melauli video atau
gambar. Video tentang “Latihan Evakuasi Tsunami di Bali pada 26 Desember 2006 yang

diorganisir oleh Kementrian Riset dan Teknologi dapat digunakan sebagai contoh.
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223

224

(6) Pengembangan rencana aksi

Kekurangan dan poin yang harus ditingkatkan dapat diketahui melalui kegiatan PBBM termasuk
latihan evakuasi. Rencana kegiatan harus dikembangkan guna memperbaiki kondisi tersebut.
Dalam pelatihan, peserta akan belajar bagaimana mengembangkan rencana aksi dengan
menggunakan tabel analisa kondisi masyarakat. Contoh pengembangan rencana kegiatan

tercantum pada bagian 2.3.2.

Pemberian materi dalam program pelatihan

Pemateri yang dibutuhkan dalam program pelatihan adalah ahli yang memiliki pengetahuan yang
mumpuni tentang materi serta mengenal kondisi wilayah peserta dengan baik agar hasil pelatihan
dapat diimplementasikan dengan baik. Jika ahli tersebut tidak menguasi kondisi wilayah perserta,
dia harus lebih dahulu memperoleh informasi mengenai kondisi lokal atau fasilitator program
harus memberikan dukungan yang baik sehingga peserta lebih mudah mengerti tentang materi

yang diberikan.

Pemateri yang berasal dari universitas di daerah farget merupakan pemateri yang tepat untuk

menjamin keberlanjutan dukungan dan keberlanjutan kegiatan PBBM.

Peserta program pelatihan

Peserta dari program pelatihan diharapkan mampu memimpin kegiatan PBBM setelah pelatihan
selesai. Mereka akan diseleksi dari orang-orang yang memiliki pengaruh yang besar dalam
kegiatan masyarakat berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan. Kepala Desa, Ketua RW,
atau pemimpin masyarakat seperti pemuka agama, aktivis, serta orang yang dituakan akan

diseleksi menurut kondisi individu dalam masyarakat.

Anggota dari PMI juga diundang karena mereka akan dibutuhkan untuk kegiatan PBBM setelah

program pelatihan.

Anggota SATLAK juga diharapkan bergabung untuk berbagi informasi mengenai keadaan

setempat yang akan didiskusikan pada saat program pelatihan.
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[Praktek yang Berguna 2]

“Pemimpin memperhatikan tindakan yang akan mengurangi kerusakan di masyarakat dalam
keadaan darurat”

Kisah “Inamura-ho-hi”

Sebuah gempa bumi yang besar terjadi di sore hari. Tuan Gohei, sang
Kepala Desa mengkhawatirkan akan terjadinya Tsunami. Dari taman
rumahnya yang berada di atas bukit, Gohei melihat keadaan rumah-
rumah penduduk sepanjang pantai. Para penduduk rupanya tidak tahu
bahwa Tsunami sedang mendekat. “ Aku harus memperingatkan warga!”
dia memutuskan untuk membakar lumbung padi yang baru saja dibuat
setelah musim panen.

Penduduk melihat api dan berteriak,” Ada api di rumah Kepala Desa!”. Merekapun segera naik ke atas
bukit. Mereka terkejut melihat lumbung yang terbakar. Mereka mencoba untuk mematikan api, tetapi
Gohei mencegah dengan suara yang keras, “ Biarkan apinya. Beritahu semua orang untuk naik ke atas
bukit. Bencana akan datang.” Para penduduk tidak tahu apa yang sedang terjadi.

Kemudian, Gohei menunjuk ke arah laut, dan berteriak,” Lihat. Tsunami Datang.” Air laut naik
bagaikan dinding.

Para penduduk melihat air yang mengerikan menghancurkkan desa mereka. Mereka akhirnya
menyadari bahwa kobaran api itu menyelamatkan nyawa mereka. Mereka tidak tahu bagaiman caranya

berterima kasih kepada Gohei.
sk o sfe sk sk ok sk ok sk sk sk sk sk seskoskoskoskoskok

"Inamura-no-hi" adalah kisah tentang seorang pria yang memberi peringatan dini tentang datangnya
Tsunami dengan skala yang besar dan memimpin warga untuk pergi ke atas bukit yang tinggi dengan
membakar lumbung padi. Cerita ini dikutip dari kisah nyata yang terjadi saat gempa dan Tsunami
Ansei-Nankai pada tahun 1854, dimana terdapat sekitar 3000 jiwa yang tinggal di kawasan pinggir pantai
barat di Jepang. Cerita asli ditulis oleh Lafcadio Hearn, dan kemudian dijadikan cerpen pendidikan di
sekolah dasar di Jepang.

Dalam keadaan sebenarnya, tuan Goryo Hamaguci (nama asli dari tuan Gohei) menyalamatkan nyawa
penduduk desa dengan menyalakan “api kehidupan” ketika Tsunami menghantam desa yang menyertai
Gempa bumi yang terjadi sebelumnya dan membimbing mereka ke tempat yang aman . Namun, Tsunami
telah meluluh lantakkan desa. Sejak melihat perubahan, Goryo berusaha sekuat tenaga untuk melindungi
desa. Dia melakukan berbagai macam upaya rekoveri termasuk pembangunan perumahan untuk korban
bencana alam dan menyediakan peralatan bertani dan memancing. Selanjutnya, ia membangun dinding
penahan gelombang sepanjang 600 m dengan tinggi 5m, yang mengurangi kerusakan dari Tsunami
beberapa tahun mendatang .

(cerita bergambar dan brosur dari “inamura-no-hi” tersedia di LAMPIRAN II dan III)
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2.3
2.3.1

2.3.2

Workshop Partisipasi Masyarakat
Maksud dan Tujuan Workshop PBBM

Tujuan utama dari workshop ini adalah (1) untuk mengembangkan kemampuan masyarakat
dalam menanggulangi bencana alam dan membuat mereka tahan terhadap bencana, dan (2) untuk
memajukan “Budaya Pencegahan Bencana” di masyarakat dalam pengambilan tindakan demi diri
mereka sendiri dengan menyelenggarakan workshop untuk anggota masyarakat dibawah

kepemimpinan pimpinan masyarakat.

Diharapkan kegiatan workshop ini dapat menggerakkan masyarakat agar dengan sukarela mau

membentuk komunitas yang aman.
Tujuan-tujuan dari workshop ini adalah:
@) Untuk mengklarifikasi bahaya dan kerentanan masyarakat terhadap bencana

2) Untuk membantu memahami resiko bencana kepada semua stake holder di masyarakat

termasuk penduduk dan pemerintah setempat

3) Untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada di masyarakat dan melakukan

tindakan untuk meningkatkan usaha penanggulangan bencana; dan

4) Untuk membuat peta daerah rawan bencana berbasis masyarakat dan menyusun rencana

penanggulangan bencana alam

Format dari Workshop PBBM

Seperti yang telah disebutkan di bagian 1.3, workshop PBBM diorganisasi dengan
mempertimbangkan pengembangan kemampuan di tiga area; a) pemahaman mengenai bencana
alam dan kesadaran akan pentingnya penanggulangan bencana, b) kemampuan untuk mengambil
tindakan yang diperlukan untuk menanggulangi bencana secara terkoordinasi, dan c)
pengembangan sistem untuk mendukung tindakan masyarakat dan meningkatkan kesadaran

masyarakat dalam penanggulangan bencana.

Contoh bagan aliran kegiatan pada workshop masyarakat sebagaimana yang telah disebutkan
diatas ditunjukkan dengan gambar 2.3.1. Kegiatan harus merupakan kombinasi yang baik antara
pemberian materi, diskusi dan latihan praktis agar peserta dapat memahami dengan baik.
Pemberian materi dan penjelasan harus disediakan dalam format yang mudah dimengerti dengan
menggunakan alat peraga seperti gambar, foto, dan video yang disesuaikan dengan tingkat

pendidikan dan kemampuan pemahaman peserta.
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1)

2)

Mempelajari tahapan bencana, mekanisme bencana dan penanggulangan

bencana

!

Pemetaan daerah rawan bencana berbasis masyarakat

¢ Pemahaman mengenai akibat bencana bagi masyarakat
e Pengenalan kondisi saat ini dan hal-hal yang dibutuhkan untuk perbaikan di masa
mendatang

1

Pengembangan system penanggulangan bencana alam berbasis masyarakat

e Pembentukan komite penanggulangan bencana
e Pembangunan system peringatan dini berbasis masyarakat

e Pengembangan rencana penanggulangan bencana berbasis masyarakat

\ J
e ‘ B
Melakukan Latihan evakuasi
i ! 1

Pengembangan rencana aksi untuk memperbaiki keadaan saat ini

Gambar 2.3.1 Contoh aliran kegiatan PBBM

Mempelajari tahapan bencana, mekanisme bencana dan pengurangan terjadinya bencana

Pada dasarnya, pemberian materi harus diadakan agar masyarakat mengerti. Isi dari materi seperti
disebutkan pada bagian 2.2.2-1) dan 2) Namun, informasi mengenai bencana dan
penanggulanganya harus difokuskan untuk bencana yang terjadi di daerah tersebut. Selain itu,
sebagai langkah awal, perlu diberikan terapi yang mampu berdampak pada perasaan masyarakat
sampai tingkat tertentu mengenai bahaya dari bencana serta membantu mereka mengenali

pentingya kegiatan penanggulangan bencana.

Sebagai tambahan, praktik secara langsung untuk memudahkan pemahaman materi harus
diberikan. Kegiatan seperti percobaan terhadap rumah tahan gempa dari kayu serta observasi
curah hujan menggunakan alat sederhana yang dibuat sendiri akan membantu memudahkan
pemahaman masyarakat. (lihat LAMPIRAN 5 dan LAMPIRAN 6)

Pemetaan daerah rawan bencana berbasis masyarakat

Program ini dilakukan untuk membantu peserta agar dapat memahami dengan baik resiko

disekitar mereka dan kondisi penanggulangan bencana mereka saat ini. Program ini meliputi
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3)

kegiatan seperti a) peninjauan kota/ desa mereka sendiri dengan sudut pandang penaggulangan
bencana, b) membuat peta dacrah rawan bencana berdasarkan hasil observasi peninjauan kota dan
pengetahuan lokal mereka, dan ¢) mendiskusikan masalah yang ada dan tindakan yang harus

diambil untuk menyelesaikannya serta memperbaiki kondisi saat ini.

Pada kenyataannya, pendekatan ini difokuskan pada proses pembentukan peta daerah rawan
bencana, bukan hanya distribusinya saja. Dasar pemikirannya adalah dengan ikut bekerja
sepanjang proses pembuatan peta, masyarakat akan semakin sadar terhadap resiko bencana

sehingga perbedaan persepsi antar anggota masyarakat dapat dikurangi.

Di masyarakat, penduduk biasanya mengenali resiko dari bencana dan tindakan-tindakan yang
harus dilakukan untuk mengurangi resiko pengalaman di masa lalu. Namun, mereka
kadang-kadang memandang remeh resiko bencana dan juga tidak pernah diupdate. Jalan-jalan
sambil melihat-lihat kondisi kota tempat tinggal mereka bersama dengan anggota masyarakat lain,
para ahli, dan pegawai pemerintah akan memberikan kesempatan yang baik untuk mengecek dan

meninjau kembali kondisi saat ini untuk menyamakan persepsi atas kondisi yang ada.

Selain itu, dibeberapa masyarakat tidak memiliki peta daerah sama sekali, dan ide untuk
penanggulangan bencana seperti rute evakuasi hanya ada di dalam angan-angan dan terkandang
salah persepsi secara spatial. Melalui kegiatan pemetaan, peserta dapat mengenali wilayahnya
dan memahami pentingya posisi kewilayahan untuk penanggulangan bencana yang efektif. Lebih
lanjut, kegiatan pemetaan memberikan kesempatan bagi mereka untuk saling bertukar pikiran

dengan peserta lain serta mewujudkannya menjadi kenyataan.

Tip untuk melakukan pemetaan daerah rawan bencana berbasis masyarakat dapat dilihat di
halaman 18. brosur yang berisi kegiatan pemetaan daerah rawan bencana dapat dilihat di
LAMPIRAN 7.

Pengembangan sistem penanggulangan bencana

Untuk memastikan keberlanjutan kegiatan PBBM, pengembangan sistem yang layak harus
dipertimbangkan. Namun, sistem itu tidak perlu harus merupakan suatu sistem yang baru bila
masyarakat mampu menggunakan organisasi atau sistem yang ada. Memperbaiki dan/atau
menambah fungsi baru pada sistem yang ada akan lebih efektif untuk penanggulangan bencana

yang berkelanjutan.
(1) Susunan komite dalam penanggulangan bencana di masyarakat

Dalam keadaan darurat, tindakan yang cepat dapat menyelamatkan nyawa dan meminimalkan
kerusakan. Selain itu, tindakan yang sistematis dan terorganisasi dengan baik membantu
mengurangi kerusakan. Oleh karena itu perlu dibentuk komite penanggulangan bencana serta
menentukan lebih dahulu tugas dan tindakan yang akan diambil pada keadaan darurat. Contoh

struktur komite bencana dapat dilihat pada gambar 2.3.2.
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Komite

penanggulang

an bencana

Komite

Komite Komite Komite
pengelola
peringatan dini pendukung tempat pertolongan
evakuasi
evakuasi pertama

Gambar 2.3.2 Contoh struktur komite penanggulangan bencana

(2) Pembangunan sistem peringatan dini di masyarakat

Penyebaran informasi peringatan dini yang cepat akan menghasilkan perbedaan besar dalam
mengurangi kerusakan akibat bencana. Oleh karena itu, mereview sistem penyebaran informasi
yang ada dalam masyarakat dan meningkatkan efektifitasnya merupakan salah satu aspek penting
untuk keberhasilan penanggulangan bencana. Hal itu menjamin kecepatan dan ketepatan evakuasi
penduduk. Berikut adalah contoh sistem peringatan dini pada tingkat desa untuk kasus bencana
banjir. Namun, sistem peringatan dini untuk gempa bumi dan tsunami membutuhkan lembaga lain

seperti BMG untuk memberikan peringatan pertama mengenai bencana tersebut.

SATLAK
water level Person in charge Tel Person in charge rainfall data
data m——)> for water level for rainfall
observation | | observation
Radio Tel
DESA Head
Tel Tel

EW Committee

Mosques
Members q

Kent .
entongan Commu@— Loud

v

Tel =

Local People

!

Evacuation

Gambar 2.3.3 Contoh Sistem Peringatan Dini di Tingkat desa
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(1)

()

(1)

()

(1)

()

(1)

[Tip untuk pemetaan daerah rawan bencana berbasis masyarakat]

Langkah 1: Persiapan

Bahan-bahan yang dibutuhkan

Fasilitas dan peralatan: Meja (dengan ukuran AQ), papan tulis

Peta: Peta dengan skala 1:1000 (jika tersedia), Peta lokasi bencana (jika tersedia)
*apabila peta berskala tidak tersedia, peta dasar dapat digunakan

Alat tulis: bolpoin tinta (multi colour), kertas kecil ( untuk catatan), kertas putih ukuran besar
(ukuran AO atau A1), kompas

Pengelompokan: setiap peserta dikelompokkan berdasarkan tempat tinggalnya. Setiap
kelompok terdiri dari 5-10 orang, masing-masing memilikir peran: ketua kelompok,
penunjuk arah, fotografer, pencatat laporan, presenter pada presentasi akhir, dan lain-lain

Langkah 2: peninjauan kota (survey lapangan) oleh kelompok

Hal-hal yang diobservasi/ diidentifikasi

Poin yang menguntungkan (fasilitas yang berguna untuk mengurangi kerusakan, lokasi
evakuasi, rute evakuasi, fasilitas penyebaran informasi, dan lain-lain)

Wawancara penduduk lokal

Bila diperlukan, mewawancarai penduduk setempat yang tinggal di area tertentu untuk
mendapatkan informasi mengenai bencana alam terdahulu

Langkah 3: Pemetaan

Informasi dasar yang digambarkan di peta (menggunakan peta buatan)

Batas wilayah, jalan, jembatan, sungai, kantor pemerintahan dll.

Bagian-bagian yang dicantumkan dalam peta (disarankan menggunakan warna berbeda)

Bangunan tinggi tahan bencana (hijau), area yang pernah mengalami banijir (biru), area
yang diperkirakan akan tertimpa bencana berdasarkan peta (biru), rute dan petunjuk
evakuasi (panah merah), lokasi evakuasi/ penampungan (hiaju), fasilitas penyebaran
informasi seperti speaker (kuning), fasilitas penanggulangan bencana seperti rumah sakit
(hijau), dan informasi lainnya yang didapat selama “peninjauan kota”

Langkah 4: Diskusi mengenai Evakuasi dan Masalah-masalah

Hal-hal yang akan didiskusikan
Rute evakuasi, lokasi evakuasi, batas waktu pengevakuasian tiap-tiap area(untuk kasus
banijir)
Masalah yang telah diidentifikasi selama kegiatan
Ulang kembali poin-poin diatas dan diskusikan bagaimana cara memperbaikinya serta
siapa yang bertanggung jawab untuk memperbaiki keadaan. Pikirkan baik-baik apa
yang bisa dilakukan penduduk,apa yang bisa dilakukan penduduk dan pemerintah
bersama-sama, dan apa yang bisa dilakukan pemerintah. Lebih baik membuat matrik
rumusan masalah, solusi, dan penanggung jawab. Hasil yang telah didiskusikan oleh
kelompok akan dipresentasikan didepan semua orang dengan menunjukkan peta yang
sudah dibuat.

Langkah 5: Penggabungan peta

Bila anda ingin membagikan peta yang dibuat oleh peserta, wakil dari tiap-tiap kelompok
harus bekerja sama menggabungkan peta yang dibuat oleh masing-masing menjadi satu
peta besar. Sehingga, peserta membentuk peta bahaya berbasis masyarakat mereka
sendiri.
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(3) Pengembangan rencana penanggulangan bencana oleh masyarakat

Rencana penanggulangan bencana dibuat oleh masyarakat sebagai upaya terus menerus untuk
mengurangi bencana. Rencana tersebut memanfaatkan strategi yang beragam untuk
menanggulangi bencana, termasuk komite bencana dan sistem peringatan dini seperti disebutkan
sebelumnya. Rencana ini dapat dianggap sebagai fase akhir dari kegiatan PBBM, bukan fase awal.

Contoh isi rencana penanggulangan bencana adalah sebagai berikut:

(a) Pembentukan komite dan peranannya

(b) Rencana untuk menambah pengetahuan tentang penanggulangan bencana

(© Rencana untuk pemeliharaan dan perbaikan alat dan bahan untuk pengurangan
bencana

(d) Rencana latihan penanggulangan bencana termasuk latihan evakuasi

(e) Pengembangan sistem peringatan dini

® Penjaminan keselamatan dan kecepatan evakuasi bagi seluruh anggota masyarakat

(2) Rencana pengelolaan tempat evakuasi: pengelolaan air dan makanan serta kebersihan

(h) Rencana penimbunan barang kebutuhan untuk bencana

4) Memimpin latihan evakuasi

Latihan evakuasi merupakan salah satu kegiatan penting untuk mengecek dan meninjau situasi
sistem penanggulangan bencana yang ada. Latihan ini dapat digunakan untuk menguji sistem
transfer informasi untuk peringatan dini, metode evakuasi, dan sistem penanggulangan bencana
lainnya. Disamping itu, melalui latihan ini para peserta diharapkan menyadari lagi pentingnya
kesiap-siagaan bencana untuk keselamatan mereka. Selanjutnya, koordinansi dan kerjasama
dengan organisasi yang terkait akan memberikan kesempatan untuk mempertinggi komunikasi

tentang bencana antara stakeholder.

Ada beberapa tipe dan pendekatan latihan evakuasi antara lain:
[Macam-macam tipe latihan evakuasi untuk penanggulangan bencana]
(a) Latihan untuk mengumpulkan dan menyebarkan informasi darurat

(b) Latihan untuk tindakan pengurangan kerusakan karena bencana (contoh: kantong pasir,

pemadaman kebakaran)

(©) Latihan evakuasi
(d) Latihan untuk pertolongan pertama/pengobatan
(e) Latihan kegiatan penyelamatan
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) Latihan menyiapkan air, makanan, dan lain-lain.

[Macam-macam pendekatan latihan tiruan penanggulanagn bencana]

(a) Latihan lengkap yang melibatkan seluruh stakeholder.

(b) Simulasi secara teori (di atas meja)

(©) Latihan kecil yang dilakukan bersama dengan kegiatan masyarakat lainnya
(d) Latihan malam

(e) Latihan gabungan dengan sekolah

Di beberapa kasus laihan evakuasi, situasi saat bencana harus sudah diperkirakan berdasarkan
bahaya dan kerentanan masyarakat serta diterapkan pada latihan. Setelah latihan, review harus

dilakukan untuk meningkatkan kondisi yang saat ini.

~
1. Sehari sebelumnya, anggota komite peringatan dini memberitahukan pada

semua anggota masyarakat tentang latihan evakuasi serta menjalin

kerjasama organisasi terkait seperti masjid dan polisi

J
v
4 N\
2. Kepala desa mendapat pesan peringatan dini dari camat/orang
yang bertugas
& J
) i
3. Kepala desa memberitahukan pada anggota komite peringatan dini dan
organisasi terkait tentang isi pesan peringatan dini.
N\
v
4. Anggota komite peringatan dini menyebarkan informasi kepada
masyarakat dengan menggunakan alat-alat dan cara yang sudah
ditentukan (speaker keras, kentongan, dIl.)
(]
( N\
5. Anggota masyarakat (minimal seorang per rumah tangga) mengungsi ke
L tempat evakuasi yang ditentukan dengan membawa tas bencana )
(]
( N\

6. Penghitungan jumlah pengungsi dan konfirmasi bahwa semua peserta

sudah mengungsi dengan selamat

(]

7. Mencatat waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi

v

8. Diskusi tentang masalah yang ada saat evakuasi

Gambar 2.3.4 Aliran latihan evakuasi
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5) Pembuatan rencana aksi untuk memperbaiki kondisi yang ada

233

Sebagai tahap terahir dari workshop yang diikuti oleh masyarakat adalah pembuatan rencana aksi
untuk memperbaiki kondisi saat ini. Masalah, isu, dan kekurangan yang telah diidentifikasi dan

ditemukan dalam kegiatan workshop akan diperbaiki dan diperbaharui
Langkah-langkah pembuatan rencana aksi adalah sebagai berikut:
Langkah 1: Analisis masalah

(1) Review situasi saat ini

(2) Mempertimbangkan penyebab masalah/isu

(3) Mempelajari stakeholder dari masalah/isu
Langkah 2: Merencanakan perbaikan situasi saat ini/pemecahan masalah

(1) Menggambarkan kondisi yang diinginkan dan mempertimbangkan metode untuk

mememcahkan masalah
(2) Review solusi alternatif
Step 3: Mempertimbangkan prosedur untuk mewujudkan rencana
(1) Memutuskan penanggung jawa aksi
(2) Merumuskan jadwal pelaksanaan
(3) Mempertimbangkan hambatan-hambatan yang akan muncul

(4) Mengidentifikasi dukungan yang dibutuhkan untuk pelatihan, program penyadaran

masyarakat dan materinya

Pemateri dalam workshop PBBM

Sama seperti pemateri dalam pelatihan pemimpin, pemateri dalam workshop sebaiknya
merupakan ahli yang memiliki pengetahuan yang mumpuni tentang materi serta mengenal
kondisi wilayah peserta dengan baik agar hasil pelatihan dapat diimplementasikan dengan baik.
Jika ahli tersebut tidak menguasi kondisi wilayah perserta, dia harus lebih dulu mendapatkan
informasi mengenai kondisi lokal atau fasilitator program harus memberikan dukungan yang baik

sehingga peserta lebih mudah mengerti materi yang diberikan.

Pemberian materi harus diberikan dengan mempertimbangkan kondisi setempat, yang meliputi
tingkat pendidikan dan tingkat pemahaman peserta. Selain itu, latihan praktek yang mengandung

hiburan dibutuhkan untuk menarik minat peserta.
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234

Peserta dari workshop PBBM

Para peserta workshop adalah anggota masyarakat termasuk para pemimpin untuk
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan seperti pemimpin agama, anggota LINMAS, ketua PKK, dan
pimpinan organisasi kemasyarakatan di komunitas tersebut. Peserta training untuk pemimpin
masyarakat harus diikutsertakan dalam program ini secara proaktif. Peserta workshop diharapkan
mengetahui tanggung jawabnya untuk membentuk masyarakat yang tahan terhadap bencana

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan workshop.

Setelah beberapa kegiatan dasar PBBM dilakukan dalam komunitas target, workshop dengan
perpektif yang bervariasi bisa dilakukan. Workshop ditujukan untuk sektor-sektor tertentu, seperti
sekolah, wanita, dan orang-orang yang rentan terhadap bencana dilakukan untuk meningkatkan
kesadaran sektor-sektor tersebut dan untuk mendapat informasi penting yang berguna untuk

menentukan tindakan yang sesuai untuk sektor tersebut saat bencana.
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32



Pedoman Perumusan Rencana Penanggulangan Bencana Daerah

33



Bagian 2: Lampiran 2: Panduan Usaha-usaha PBBM

34



Pedoman Perumusan Rencana Penanggulangan Bencana Daerah

35



Bagian 2: Lampiran 2: Panduan Usaha-usaha PBBM

36



Pedoman Perumusan Rencana Penanggulangan Bencana Daerah

37



Bagian 2: Lampiran 2: Panduan Usaha-usaha PBBM

LAMPIRAN IV Brosur cerita “Inamura no hi”
(vefer to http://www.adrc.or.jp/publications/inamura/top.html)
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LAMPIRAN VI Percobaan Rumah Tahan Gempa dengan Rumah Kertas
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